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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui kriteria yang melatari keberlanjutan peternakan sapi rakyat.  Menggunakan paradigma konstruktivisme dan pendekatan kualitatif.  Subyek penelitian adalah komunitas peternak yang telah memelihara sapi sampai kepada generasi ke dua.   Penentuan subyek dengan metode Snowball, kemudian diamati secara mendalam guna menemukan aktivitas terpola (realitas objective) sehari-hari peternak. Analisis data dilakukan melalui empat tahap; koleksi data yang relevan, reduksi atau penyaringan data, verifikasi, display, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga kriteria yang melatari keberlanjutan peternakan sapi rakyat. Yaitu;  peningkatan populasi, diversivikasi nafkah, dan keamanan. Aktivitas terpola (realitas objective) sehari-hari yang dilakukan peternak terkait dengan kriteria peningkatan populasi adalah tukar-pinjam pejantan, membeli pejantan, dan menjadi akseptor AI. Terkait dengan kriteria diversivikasi nafkah dilakukan dengan cara mengfungsikan ternak sapi sebagai tenaga pengolah sawah/kebun pengganti traktor, memanfaatkan feces sebagai pengganti pupuk pabrik, dan menggunakan ternak sapi dalam menyakap  swah/kebun. Terkait dengan kriteria keamanan dilakukan dengan cara menggunakan kandang tertutup, mengikat ternak dalam kandang, siskamling, dan berafiliasi dengan aktor keamanan legal dan illegal.
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ABSTRACT
This study aims to determine the criteria that underlie sustainability  of cattle. Using constructivism paradigm and qualitative approaches. Subjects were community that has been raising cattle until the second generation. Determination subjects with Snowball method, then observed in depth in order to find a patterned breeders activity (objective reality) day-to-day.  Data analysis was conducted through four phases; relevant data collection, reduction or filtering of data, verification, display, and conclusion. The results showed that there are three criteria that underlie sustainability of cattle. namely; increase in population, income diversification, and security. Patterned breeder activity day-to-day related to the criteria of population increase is the exchange-stud borrow, buy a stud, and became acceptor AI. Related to livelihood diversification criteria is done by cattle functioning as processing power paddy/field tractor replacement, utilizing the feces as a replacement for fertilizer factories, and using cattle in menyakap paddy/field. Related to security criteria is done by using closed, tying cattle in cowshed, siskamling, and affiliated with the of legal and illegal actors security.
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PENDAHULUAN
Pengembangan usaha ternak sapi nasional yang berkelanjutan merupakan persoalan yang mendesak. Hal ini didasarkan pada fenomena ketidakcukupan  (unsustain) daging sapi, dimana demand selalu lebih besar dari produksi (supply). Akibatnya impor daging sapi terus meningkat,  Tahun 2013, meningkat sekitar 25 % atau sekitar 137,5 ribu ton dari tahun sebelumnya, dan di Tahun 2014 ini diperkirakan meningkat lagi menjadi 251 ribu ton (Choir, 2014). Kemungkinan impor masih terus bertambah sejalan dengan pertumbuhan penduduk, perbaikan pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat
Sejauh ini, Indonesia telah tiga kali melaksanakan program swasembada daging sapi nasional (Kementan,  2011 dan 2012). Pertama, di Tahun 2000-2005 dengan nama Program Kecukupan Daging Sapi, yang kedua di Tahun 2005-2010 dengan nama Program Percepatan Swasembada Daging Sapi 2010, dan yang ketiga di Tahun 2010-2014 dengan nama Program Swasembada Daging Sapi 2014, namun sampai saat ini belum juga mencapai target. 

Sementara itu, pertumbuhan populasi sapi nasional  cenderung menurun. Sensus pertanian bulan Mei 2013 menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi potong tercatat 12,68 juta ekor (BPS, 2013), padahal pada bulan Juni 2011 masih sekitar 14,82 juta ekor (Kementan, 2011). Berarti telah terjadi penurunan populasi 14,43 % (2,14 juta ekor). Kondisi ini mengharuskan kita mencari solusi alternatif untuk mencukupi kebutuhan daging sapi nasional  secara berkelanjutan. Kriteria keberlanjutan adalah prinsip yang menjadi tolok ukur penilaian suatu kegiatan (Prabu, at all, 1996). Dengan demikian kriteria keberlanjutan dalam penelitian ini, dapat didefinisikan sebagai tolok ukur yang melatari berlanjut-tidaknya usaha peternakan sapi rakyat.

Terminologi berkelanjutan awalnya mengacu pada Piagam Brundtland yang dipopulerkan melalui oleh World Commission Economic Development (WCED) dalam publikasinya yang berjudul “Our Common Future” (hari depan bersama), terbit pada Tahun 1987 (Mubyarto. 2005). WCED mendefenisikan berkelanjutan sebagai prinsip pembangunan yang berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi berikutnya. 
Defenisi ini terasa begitu ideal, menembus batas waktu yang tak berujung sampai kepada generasi mendatang. Namun, Mitchell, dkk., (2003) menjelaskan bahwa  di dalam laporan WCED tersebut terkandung dua gagasan pokok, yaitu memprioritaskan kebutuhan pokok kaum miskin dan penurunan atau keterbatasan kapasitas  ekologi akibat pengaruh teknologi dan organisasi sosial. Kemudian dalam Forum for the Future, “The World Summit for Sustainable Development” Tahun 2003 di Johannesburg, pembangunan berkelanjutan didefenisikan sebagai tindakan “membangun kapasitas atau kemampuan untuk berlanjut” (OECD 2006). Defenisi ini lebih rasional, karena mustahil meraih keberlanjutan tanpa kapasitas atau kemampuan untuk melanjutkan. 
Selanjutnya berkelanjutan versi WCED dan OECED menggunakan tiga kriteria utama, yaitu kriteria ekonomi, sosial, dan lingkungan ekologi.  Meskipun demikian, ketiga kriteria tersebut bukanlah sebuah cetak biru (blue print) dalam menilia keberlanjutan suatu kegiatan (George, 200;  Mitchell, dkk., 2003; dan Mubyarto. 2005). Dengan kata lain bahwa setiap negara, wilayah, lebih-lebih kegiatan (seperti peternakan), bisa saja mengembangkan pendekatan  atau penekanan kriteria keberlanjutan yang berbeda. Tergantung konteks dan permasalahan yang dihadapi. Karena itu, kriteria keberlanjutan peternakan sapi rakyat tidak bisa digeneralisasikan, atau dideterminasikan melalui daftar pertanyaan (quissioner), tetapi harus didekati secara lokal dan sesuai dengan aktivitas sehari-hari peternak.
Di Kabupaten Takalar, khususnya di Kecamatan Polombangkeng Utara (Polut) dan Polombangkeng Selatan (Polsel), terdapat komunitas peternak yang telah mengelola ternak sapi selama kurang lebih 30 tahun.  Mulai dari generasi I (ayah-ibu), sampai kepada generasi II (anak-anaknya). Mereka telah menjadikan ternak sapi sebagai sarana untuk memperbaiki status sosial dan ekonomi mereka. Berdasarkan defenisi keberlanjutan para ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, maka komunitas peternak sapi tersebut dapat dikategorikan sebagai peternak sapi berkelanjutan. 
Permasalahannya adalah apa yang membuat atau  melatari keberlanjutan mereka itu? Bagaimana mereka mengkonstruksi, atau proses apa yang sesungguhnya yang telah terjadi hingga mereka berada pada kondisi yang berkelanjutan?. Hal ini perlu dikonfirmasi kebenarannya pada tataran empirik melalui peternak sebagai subyek atau pelaku. Sehubungan dengan itu, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria-kriteria yang melatari  keberlanjutan peternakan sapi rakyat. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada para peternak lainnya, peneliti, teristimewa kepada pemerintah sebagai perencana dan pelaksana pembangunan peternakan sapi rakyat.
METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Takalar pada bulan Januari-Juli 2013. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa di Kabupaten Takalar, khususnya di Kecamatan Polombangkeng Utara (Polut) dan Polombangkeng Selatan (Polsel), terdapat komunitas peternak sapi berkelanjutan. Yaitu peternak yang telah mengelola ternak sapinya  selama kurang lebih 30 tahun.  Mulai dari generasi I (ayah-ibu), sampai kepada generasi II (anak-anaknya). 
2. Paradigma dan Metode

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, suatu paradigma yang menempatkan peternak sebagai tokoh sentral dan sumber informasi, serta menempatkan peneliti sebagai partisipan (Poerwandari, 2007; Denzin dan Lincoln, 2009; dan Fahmid, 2012). Metode pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dimaksudkan untuk menggali dan mengungkapkan makna-makna yang bersifat empiris-induktif dari peternak. Sedangkan jenis penelitian adalah studi kasus tunggal (Poespoprodjo, 1987; Sumaryono, 2010, Muhtadin, 2011, dan Wisarja, 2013. 

Metode pengumpulan data adalah Snowball, suatu metode yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif-konstruktivis (Patton, 2002; Deddy, 2003). Melalui metode snowball ini  peneliti mencari dan menentukan dua atau lebih subyek informan untuk diamati dan diwawancarai secara mendalam. Kemudian kedua informan tadi diminta untuk menunjuki subyek informan lain yang bersedia diamati dan diwawancarai. Demikian seterusnya, bergulir bagai bola salju atau snow-ball (Bernard, 1994; Poerwandari, 1998; Minichiello and Jeffrey , 2007). Penelusuran data dan informasi dari subyek akan dihentikan apabila data yang terkumpul telah cukup akurat  atau jenuh (saturation point). Yaitu kondisi dimana penambahan data tidak lagi memberikan tambahan informasi baru untuk dianalisis (Poerwandari, 2007). 

3. Teknik Analisis Data

Salah satu ciri dari penelitian kualitatif yang berpradigma konstruktivisme adalah bahwa peneliti dan yang diteliti secara bersama-sama memberi makna  realitas yang terjadi, sehingga  data dan hasil analisis merupakan pemahaman bersama antara peneliti dan yang diteliti (Miles and Huberman, 1992). Dari hasil analisis ini kemudian dikembangkan menjadi pola hubungan yang sistimatis untuk menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian (Miles dan Huberman, 1992; Sugiyono, 2010). Secara umum analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap. Yaitu; (1) Koleksi data lapangan yang relevan dengan tema penelitian; (2) Reduksi atau penyaringan data yang dianggap penting; (3) Penyajian (display) data ke dalam pola hubungan yang sistimatis; (4) Verifikasi; dan  (5) Kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kriteria Keberlanjutan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga kriteria yang melatari keberlanjutan peternakan sapi rakyat di wilayah penelitian. Ketiga kriteria tersebut adalah (1) Pertumbuhan populasi, (2) Mengfungsikan ternak sapi sebagai diversifikasi nafkah, dan (3) Keamanan ternak sapi dari pencurian.  Masing-masing dari ketiga kriteria ini memiliki aktivitas terpola (objective-reality) yang dapat diterjemahkan sebagai tindakan rutinitas sehari-sehari  (Fahmid,2012). Lebih jelasnya aktivitas terpola (objective-reality) dimaksud, dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.  Kriteria Keberlanjutan dan Aktivitas Terpola (Realitas Objective)  Pada Komunitas Peternak Sapi Rakyat
	Kriteria Keberlanjutan Menurut Peternak
	Unsur-Lokus Tindakan (Objective-reality)

	Peningkatan Populasi
	a. Tukar-Pinjam Pejantan

b. Membeli Pejantan

c. Menjadi Akseptor AI

	Mengfungsikan ternak sapi sebagai diversifikasi nafkah 
	a. Menggunanakan ternak sebagai tenaga kerja uashatani 

b. Memanfaatkan feces ternak sebagai pengganti pupuk pabrik

c. Menyakap sawah/kebun

	Keamanan dari Pencurian
	a. Kandang Tertutup Yang Digembok 

b. Mengikat Ternak dalam kandang 
c. Melakukan penjagaan malam secara rutin (Ronda)
d. Afiliasi dengan Aktor Keamanan Legal  dan Ilegal 


2. Peningkatan Populasi 

Peningkatan populasi adalah salah satu dari ketiga kriteria yang ada. Aktivitas terpola (objective-reality) yang dilakukan peternak dalam upaa meningkatkan populasi adalah; tukar-pinjam pejantan, membeli pejantan, dan menjadi akseptor Artifisial Inseminasi (AI).  
Tukar-pinjam, atau tukar-menukar dan pinjam-meminjam pejantan dilakukan oleh peternak dengan tujuan untuk meingkatkan libido dan birahi ternaknya.  Selain itu, juga ditujukan untuk menghindari adanya istilah perkawinan tertutup (inbreeding), yaitu perkawinan sedarah antara anak dengan induk (betina atau pejantan) atau antara sesama anak dari induk yang sama.  Peristiwa ini akan menghasilkan keturunan sapi yang kerdil dan rentan terhadap penyakit. Meskipun peternak tidak mengenal istilah inbreeding,  namun mereka memahami bahwa inbreeding ini merupakan tindakan perkawinan yang pemali (impolite). Untuk menghindari hal terebut, maka diantara komunitas peternak  selalu terjadi tukar-menukar atau pinjam-meminjam pejantan.
Pembelian pejantan juga sering dilakukan bagi peternak yang mampu. Tujuannya, disamping mencegah terjadinya perkawinan tertutup (inbreeding) , juga agar mereka memperoleh pejantan atau induk yang lebih baik. Pejantan yang lahir dari hasil perkawinan dengan pejantan yang dibeli, tidak akan disimpan sebagai sapi bibit lagi, tetapi segera dijual untuk menjaga kualitas reproduksi ternaknya. Sementara betina yang lahir sebagian dapat dijual dan sebagian lagi  akan dijadikan sapi bibit, namun perkawinannya harus dilakukan dengan pejantan yang lain. Umur pejantan yang dibeli berkisar antara 2,0-2,5 tahun dan dipertahankan selama kurang lebih 5,0-6,0 tahun, setelah itu dijual dan selanjutnya dilakukan pembelian penjantan baru.
Mereka juga menjadi akseptor Artificial Insemination (AI)  untuk meningkatkan populasi sapinya.  Keseluruhan peternak diwilayah penelitian telah mengadopsi dan menjadi akseptor AI, meskipun tingkat kelahiran AI yang mereka peroleh berbeda-beda.  Ke tiga aktivitas terpola (objective-reality) ini telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan populasi.  Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kontribusi Peningkatan Populasi dari Ketiga Aktivitas Terpola 
              (Objective Reality)
	Pertumbuhan Populasi dari Objective-reality 
	Hasil (ekor)

	Hasil dari Tukar-Menukar  dan  Membeli Pejantan  
	107

	Hasil dari Akseptor AI 
	32

	Jumlah 
	139

	Rata-Rata (%) Kelahiran dr 238 betina produktif/thn (%)
	58,40

	Rata-rata  Jarak Kelahiran: 12/0,5840 (bulan)
	20,54 


Tabel 2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan populasi rata-rata 139 ekor (58,40 %) setiap tahunnya dari 238 jumlah betina produktif yang ada. Dengan demikian setiap tahunnya, seekor betina produktif memiliki peluang untuk melahirkan 58,40 % ekor ternak (kurang dari satu ekor). Atau membutuhkan waktu sekitar 20,54 bulan dari kelahiran pertama ke kelahiran kedua (berikutnya). Selanjutnya, dari 139 kelahiran yang ada, 107 ekor (76,97 %)  adalah hasil perkawinan alam, dan 32 ekor (23,03 %) hasil kelahiran AI. Hasil perkawinan alam dari hasil tukar-pinjam dan membeli pejantan, cukup dominan 76,97 %, sedangkan hasil kelahiran AI relatif rendah hanya 23,03 %. 
Rendahnya kontribusi AI ini terhadap pertumbuhan populasi, terkait dengan pelaksanaan AI yang relatif rumit. Beberapa Inseminator AI menuturkan bahwa kerumitas tersebut diantaranya adalah tingkat ketepatan peternak dan petugas inseminator dalam mendeteksi birahi, kualitas N2-cair sebagai tempat penyimpanan semen, dan adanya kasus penyakit Brucellosis. Penyakit brucellosis merupakan kasus endemik di wilayah penelitian. Penyakit ini menyerang alat reproduksi sapi betina, sehingga betina produktif mengalami kemajiran (kegagalan proses pembuahan) dan keguguran pada kebuntingan 5 - 8 bulan. 

3. Diversifikasi Nafkah

Mengfungsikan ternak sebagai diversivikasi nafkah merupakan kriteria kedua keberlanjutan ternak sapi di lokasi penelitian. Kriteria ini memiliki aktivitas terpola (objective-reality); menggunakan ternak sapi sebagai tenaga pengolah sawah/kebun pengganti traktor, menggunakan feces ternak sebagai penganti pupuk pabrik, dan menerima sawah/kebun sakapan (bagi hasil) dari petani yang kesulitan tenaga dalam mengolah sawah/kebun.
Seperti diketahui, bahwa hampir semua masyarakat di pedesaan memiliki sawah/kebun dengan luasan yang berbeda-beda. Namun tidak semuanya memiliki traktor atau ternak sebagai tenaga pengolah sawah. Traktor yang tersedia tidak cukup menjangkau areal persawahan yang hamparannya seluas mata memandang. Sementara jadwal pengolahan sawah di musim rendengan (hujan), biasanya berlangsung relatif singkat. Kurang lebih dua bulan, antara bulan  November sampai Desember. Lewat dari bulan itu, sawah-sawah tempat trakor biasa lewat sebagian besar sudah tertutup oleh tanam padi. Traktor juga sulit  menjangkau persawahan yang jauh dari jalan desa, karena harus melintas di atas pematang sawah yang sempit. Kondisi seperti ini lebih layak jika menggunakan tenaga ternak. 
Pemilik sawah yang lokasinya sulit dijangkau traktor, umumnya memilih menyakapkan sawahnya ke peternak yang memiliki paling tidak sepasang ternak sapi penarik bajak. Tahun 2013 kemarin, tarif  biaya pengolahan sawah dengan traktor di wilayah penelitian berkisar antara Rp 1.5 - 2 juta perhektar. Ternak sapi juga merupakan sumber pupuk organik, hasil dari limbah feces. Seekor ternak sapi bisa menghasilkan rata-rata 6-8 kg limbah organik perhari, atau 2,5 ton setahun. Jumlah ini dapat mensuplai kebutuhan pupuk padi sawah seluas 1 hektar, dan terbukti mampu menyuburkan tanah dan tanaman melebihi pupuk pabrik yang harganya relatif mahal. Rekomendasi pemupukan per hektar padi sawah sekitar 250 kg Urea. 100 kg TSP. dan 75 kg KCL, atau senilai Rp rupiahnya antara 1.2 – 2 juta. 
Menyakap sawah dan kebun merupakan aktivitas terpola (objective-reality)  ketiga dalam diversifikasi nafkah bagi komunitas peternak sapi. Menyakap artinya mengolah sawah/kebun orang lain dengan sistem bagi hasil. Hasil produksi sawah/kebun yang disakap akan dibagi dua antara peternak sebagai penerima sakap dan pemilik sawah/kebun sebagai pemberi sakap. Hasil produksi tersebut berupa bahan pangan kebutuhan sehari-hari. 
Ke tiga aktivitas terpola (objective-reality) ini masing-masing telah memberikan kontribusi terhadap diversivikasi nafkah bagi komunitas peternak. Lebih jelasnya disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3.   Luas Sawah dan Kebun Yang Memanfaatkan Tenaga Ternak dan Feces Sebagai Pupuk, Serta Luas Sawah/Kebun Sakapan  Pada Setiap Rumah Tangga Peternak
	Aktivitdas Terpola (Objective Relaity)
	Sawah (ha)
	Kebun (ha)
	Jumlah (ha)

	Tenaga Ternak Pengganti Traktor 
	03,60
	01,40
	05,00

	Feces Pengganti Pupuk Pabrik
	03,60
	01,40
	05,00

	Luas Sawah/Kebun Sakapan 
	01,60
	00,70
	02,30


Tabel 3 menunjukkan bahwa luas sawah/kebun yang dapat diolah dengan mengfungsikan ternak sapi sebagai pengganti traktor dan feces sebagai pengganti pupuk pabrik seluas 5 ha per peternak.  Dengan demikian setiap rumah tangga peternak memperoleh konpensasi biaya pengolahan sawah sekitar  Rp 7,5 - 10 juta,  dan konpensasi biaya penggunaan pupuk organik sekitar Rp 6-10 juta. Sedangkan dari sawah/kebun sakapan, hasilnya berupa kecukupan pangan untuk kebutuhan sehari-hari, dan bahkan sebagian dapat dijual untuk menutupi kebutuhan lainnya. Hanya saja dalam penelitian ini, jumlah dan nilai dari hasil sawah/kebun sakapan tidak terekam secara kuantitatif. Kesulitan ini disebabkan jenis, jumlah, dan nilai produksi yang diperoleh berubah-ubah.

Meskipun demikian, patut digarisbawahi bahwa kecukupan pangan dan kebutuhan sehari-hari merupakan dambaan bagi setiap peternak agar terhindar dari risiko kekurangan pangan. Berbeda dengan pendapat  dan temuan Ellis, (2000); Conway dan Chambers. (1992) yang mengemukakan bahwa ternak merupakan tabungan bagi petani untuk membiayai kebutuhan minimal (subsisten). Jika terjadi kegagalan panen atau paceklik. maka ternak sebagai tabungan akan dijual untuk mempertahankan hidup subsisten (ketercukupan minimal). 
Dalam penelitian ini. ternak sapi bukanlah tabungan sebagaimana dimaksudkan Ellis. Ternak sapi bagi komunitas peternak di wilayah penelitian ini, merupakan asset atau investasi modal yang akan menghasilkan tambahan penghasilan. Tambahan penghasilan inilah yang akan digunakan untuk menutupi kebutuhan sehari-hari (subsisten), termasuk kebutuhan biaya sekolah anak-anaknya. Dengan demikian, peternakan sapi rakyat di wilayah penelitian tetap lestari dan  berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan doktrin keberlanjutan yang sebagaimana dikemukakan oleh  (WCED, 1987, OECD 2006. George, 2001, Beker, 2006, Akgun, at all, 2012, dan DNPI, 2012). 
4. Keamanan Ternak Sapi
Keamanan ternak sapi dari aksi pencurian merupakan kriteria keberlanjutan ketiga di wilayah penelitian. Kriteria ini memiliki aktivitas terpola (objective-reality) seperti; (1) menggunakan kandang tertutup yang dilengkapi dengan kunci pengaman, (2) mengikat sapi di dalam kandang, (3) melaksanakan siskamling secara rutin, dan (4) berafiliasi dengan actor keamanan legal dan illegal. Keempat aktivitas terpola (objective reality) ini telah berhasil menurunkan tragedi pencurian ternak sapi di wilayah penelitiam. Tragedi pencurian sapi sebelumnya terjadi rata-rata 5-6  kali setahun, dan kini hanya terjadi dua kali selama tiga tahun terakhir.

Perlu diperjelas di sini bahwa yang dimaksudkan dengan aktor keamanan legal adalah aparat TNI yang mengemban tugas sebagai Babinsa desa,  dan  aparat kepolisian yang mengembang tugas sebagai Binmas desa. Sedangkan aktor keamanan illegal adalah kelompok penjahat yang mencuri ternak secara paksa. Kelompok ini dipimpin oleh orang yang memiliki kekuasaan dan pengaruh luas. Motif dan kepentingan kelompok ini, selain didasarkan pada kepentingan ekonomi, juga pada perluasan dominasi kekuasaan. Obyek sapi hanya digunakan sebagai  instrumen kekuasaan, yang oleh Weber digolongkan sebagai tindakan rasional instrumental (Morrison, 2005). Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Fahmid (2012) bahwa dalam masyarakat Sulawesi Selatan ada tradisi yang lebih mengutamakan kekuasaan dari kesejahteraan. Dalam hal ini kekuasaan dijadikan sebagai  instrument untuk kapitalisasi dan ekspansi kekuasaan. Untuk menghindari aksi pencurian ternak dari aktor keamanan illegal, maka komunitas peternak menjalin relasi yang baik dengan aktor keamanan illegal tersebut. 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan lebih luas di kabupaten Takalar, di wilayah provinsi Sulawesi Selatan. Bahkan di tingkat nasional  yang tengah menggalakkan  program peningkatan produksi sapi domestik, menuju swasembada daging sapi yang lestari dan berkelanjutan. Jika ketiga kriteria ini diaplikasikan secara luas, maka kedepan Kabupaten Takalar, tempat dimana penelitian ini dilaksanakan, akan memberikan kontribusi yang besar terhadap program pencapaian swasembada daging sapi nasional.  

Peningkatan produksi sapi nasional  umumnya dilaksanakan oleh komunitas peternak di pedesaan. Karena itu, pengembangan ternak sapi berkelanjutan seharusnya didasarkan pada kriteria yang dikonstruksi sendiri oleh peternak. Bukan didasarkan pada keinginan perencana dan pelaksanan pebangunan yang belum tentu sesuai dengan kemampuan peternak di setiap wilayah yang berbeda. 
KESIMPULAN

Berdasarkan pada uraian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa ada empat kriteria yang melatari keberlanjutan peternakan sapi rakyat di wilayah penelitian, yaitu; (1)  peningkatan populasi, (2) diversivikasi nafkah, dan (3)  keamanan. Peningkatan populasi sapi dilakukan melalui aktivitas terpola (objective rality) tukar-pinjam pejantan, membeli pejantan, dan menjadi akseptor Artificial Insemination (AI). Kriteria diversivikasi nafkah dilakukan dengan cara mengfungsikan ternak sapi sebagai tenaga pengolah tanah/kebun pengganti traktor, menggunakan feces sebagai pengganti pupuk pabrik, dan menerima sawah/kebun sakapan (bagi hasil) dari petani lain di sekitarnya yang tidak memiliki tenaga pengolah sawah/kebun. Sedangkan kriteria keamanan dilakukan dengan cara menggunakan kandang tertutup yang dilengkapi dengan kunci pengaman, mengikat sapi di dalam kandang,  melaksanakan siskamling secara rutin, dan berafiliasi dengan aktor keamanan legal dan illegal. 
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